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A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menmkagk semua
pihak dapat memperoleh informasi dengan melimpapatcdan mudah dari
berbagai sumber dan tempat di dunia. Dengan demsigva perlu memiliki
kemampuan memperoleh, memilih dan mengelola inferraatuk bertahan
pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti aapéditif. Oleh sebab itu,
pendidikan harus dapat mengembangkan potensi d&saa agar berani
menghadapi berbagai problema tanpa rasa tertekaun, mampu dan senang
meningkatkan fitrahnya sebagai khalifah di muka bum

Sejalan dengan uraian di atas, sesuai dengamantuypendidikan

nasional yaitu untuk meningkatkan kualitas mantrsi@nesia, yakni manusia
yang bertagwa pada Tuhan Yang Maha Esa, berbudergpekuhur,
berkepribadian, mandiri, maju, tangguh, cerdasatiteterampil, disiplin,
beretos kerja, profesional, bertanggung jawab, yktifl serta sehat jasmani
dan rohani. Iklim belajar mengajar yang dapat mdnurkan rasa percaya diri
dan budaya belajar di kalangan masyarakat, tekesmtiangkan agar tumbuh
sikap dan perilaku yang kreatif, inofatif dan keiran untuk maju.

Pembelajaran merupakan suatu proses yang kompleknelibatkan
banyak hal. Unsur yang terlibat dalam proses pesydrah antara lain guru,
peserta didik, kurikulum, model pembelajaran, metqubmbelajaran dan
lingkungan. Guru berperan sebagai subjek yang samgaentukan dalam
proses pembelajaran, selain itu guru juga sangatentekan keseluruhan
sistem pembelajaran

Salah satu tugas guru yang sangat penting dalarseprobelajar
mengajar adalah menciptakan situasi belajar yapatdaemotivasi peserta

didik untuk senantiasa belajar dengan baik danebsaagat. Suasana yang

! Moh.Uzer Usman,Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002),
Cet. 2, him 5.



demikian akan selalu berdampak positif pada pemahatan hasil belajar
peserta didik yang optimal. Hasil belajar pesert@dikddipengaruhi oleh
beberapa faktor, namun faktor yang paling berpergadalah minat dan
motivasf- Oleh karena itu, Guru mempunyai peranan yang pgrdiam
mewujudkan tercapainya tujuan pembelajaran. Seoramg bukan hanya
memberikan pengetahuan kepada siswa, namun gurus harampu
menciptakan kondisi dan situasi yang memungkinkz@mbelajaran
berlangsung secara aktif. Salah satunya dengan erbatfkan model
pembelajaran yang digunakan.

Penggunaan model pembelajaran yang kurang tepsgtatd
menimbulkan kebosanan, kurang dipahami, dan monetdningga siswa
kurang termotivasi untuk belajar. Pembelajaran ylaiaganya menggunakan
metode ekspositori memang sudah membuat siswa atiiun kurang dapat
mengembangkan keterampilan sosial siswa yang lddakt berguna dalam
kehidupan bermasyarakat

Seiring dengan terjadinya perkembangan dalamadpendidikan,
sekarang ini banyak ditemui adanya metode pembeafajayang lebih
menuntut peserta didik untuk lebih aktif, kreati&nd lebih siap untuk
menerima pelajardn Salah satu alternatif metode pembelajaran yamgtda
dilaksanakan adalah metod€ooperative Learning atau pembelajaran
kooperatif. Pembelajaran yang menitikberatkan gaetegelompokan peserta
didik dengan tingkat kemampuan akademik yang berkedalam kelompok-
kelompok kecil. Pembelajaran kooperatif menekargaaa kesadaran peserta
didik berfikir kritis, memecahkan masalah, mendasikan pengetahuan
konsep dan belajar bekerja sama dengan anggotad&am kelompok
Namun, dalam prakteknya di lapangan, metode penabata ini jarang

digunakan dengan alasan guru dikejar oleh waktukudépat menyelesaikan

2 Hamzah B.UnoTeori Motivas dan Pengukurannya, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007),
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target materi yang dimaksud dalam kurikulum. Guralutm mampu
menerapkan metode pembelajaran yang sesuai dengderi,msehingga
penyampaian materi terkesan monoton dan peseria didnjadi kurang
termotivasi dalam belajar.

Peserta didik akan suka dan termotivasi belajabigp&al-hal yang
dipelajari mengandung makna tertentu baginya. 8aajakan bermakna bagi
peserta didik jika guru berusaha menghubungkanrgregah pengalaman
masa lampau, atau pengalaman yang telah mereka seitielumnya

Model pembelajaran kooperatif merupakan pambelajgang secara
sengaja didesain untuk melatih siswa mendengar&adgpat-pendapat orang
lain dan merangkum pendapat tersebut dalam bentlikai® Bahkan
Muslimin lbrahim mengatakan bahwa “model pembetajakooperatif selain
membantu siswa memahami konsep-konsep yang sugid perguna untuk
membantu siswa menumbuhkan keterampilan kerjasharéikir kritis, dan
kemampuan membantu tem&n”

Diskusi yang terjadi dalam pembelajaran koopkedapat digunakan
untuk memperkenalkan keterkaitan antara ide-ideg yaimiliki siswa dan
mengorganisasikan pengetahuannya kembali. Melalskusi, keterkaitan
skema siswa akan menjadi lebih kuat sehingga peagesiswa tentang
konsep yang mereka konstruksi sendiri menjadi.kiDatam pembelajaran
kooperatif terjadi interaksi antar siswa, dari sitswa yang lemah atau kurang
pandai akan dibantu siswa yang lebih pandai, gghirakan memperkaya
pengetahuan siswa yang diharapkan hasil belajgasiapat meningkat

Pembelajaran kooperatif juga memberi kesempataa pa/a dengan
kondisi latar belakang yang berbeda untuk beksgjang bergantung satu
sama lain atas tugas-tugas bersama dan belajék orénghargai satu sama
lain. Hal-hal tersebut diperlukan siswa ketika sidverada dalam masyarakat,

dimana terdapat banyak perbedaan tetapi berusabk hidup bersosialisasi

® Erman Suherman, dkiStrategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung :
JICA —Universitas Pendidikan Indonesia, 2003), b8
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dalam suatu lingkungan. Pembelajaran kooperagi jonengajarkan kepada
siswa keterampilan kerjasama dan kolaborasi untulenimgkatkan
keterampilan sosial siswa

Kurikulum juga menjadi pertimbangan utama dalam lpelajaran.
Berbagai upaya telah dilakukan untuk meningkatkamunpendidikan di
Indonesia. Pergantian kurikulumpun telah dilakukarulangkali. Kurikulum
yang sekarang diterapkan adalah Kurikulum BerbaSnpetensi atau
dikenal dengan kurikulum 2004.

Salah satu tugas guru yang sangat penting dalarsegproelajar
mengajar adalah menciptakan situasi belajar yapgtdaemotivasi peserta
didik untuk senantiasa belajar dengan baik danebsaagat. Suasana yang
demikian akan selalu berdampak positif pada pemahadan hasil belajar
peserta didik yang optimal. Hasil belajar pesert@dikddipengaruhi oleh
beberapa faktor, namun faktor yang paling berpermgadalah minat dan
motivasf

Di samping kedua faktor tersebut masih ada fakaom ang juga
berpengaruh terhadap hasil belajar, seperati pataleknetode pembelajaran.
Oleh karena itu guru mempunyai kemampuan dalam hiependekatan
metode pembelajaran yang tepat. Metode pembelajgaaig tepat akan
menunjang hasil belajar, dan sebaliknya metode pkjaban yang tidak tepat
akan mengakibatkan peserta didik jenuh dan halsijdvekurang optimal.

Pembelajaran di sekolah-sekolah sudah mulai meradgun metode
pembelajaran, tetapi kebanyakan guru menganggapwabalmetode
pembelajaran tidak efisien karena membutuhkan bawgktu sehingga guru
memilih metode ceramah yang digunakan dan mengkWtmmateri yang
menjadikan peserta didik hanya mendengar, mencddéam menghafal.
Akibatnya peserta didik menjadi bosan tidak mempusgmangat mengikuti

pembelajaran serta menganggap pembelajaran tidakakea bagi peserta
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didik. Pelajaran akan bermakna bagi peserta didik jguru berusaha
menghubungkannya dengan pengalaman masa lampaypestgalaman yang
telah dimiliki sebelumnya

Salah satu model pembelajaran yang sesuai dengéulkm 2004
adalah pembelajaran CTLCdéntextual Teaching and Learning). Model
pembelajaran kontekstual dapat membantu guru nikagaiantara materi
yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata si&a mendorong siswa
untuk membuat hubungan antara pengetahuan yandiktiya dengan
penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggeyarakat

Pembelajaran kontekstual bertujuan membekali sisdengan
pengetahuan yang fleksibel, yang dapat diterapkainrsdatu permasalahan ke
permasalahan lain, dari satu konteks ke konteks. l&embelajaran
kontekstual dapat dikatakan sebagai sebuah pemaek@mbelajaran yang
mengakui bahwa belajar hanya terjadi jika siswanpreses informasi atau
pengetahuan baru sedemikian rupa sehingga dirasaleesnk akal sesuai
dengan kerangka berfikir yang dimilikin{a

Pelaksanaan pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyalamigih
Padomasan selama ini kurang memunculkan masalakekstmal yang
berkaitan dengan kehidupan siswa sehari-hari, debab itu peneliti
memandang perlu melakukan penelitian tentang hwumgotivasi belajar
dengan model CTL terhadap hasil belajar siswa Mtddmasan Kec. Reban
Kab. Batang Mata Pelajaran IPA Tahun Pelajaran /2010

B. Pembatasan Masalah
Agar tidak menimbulkan penafsiran yang berbeda-bedwsgenai
pembahasan ini maka penulis akan mengemukakan pesaba dan

penegasan istilah sebagai berikut :

° Tim Departemen Pendidikan NasionaPendekatan Kontekstual (Contextual Teaching
And Learning CTL ), (Jakarta: Depdiknas, 2003), him 1

19 Mohammad AsikinModel-Model Pembelajaran Kooperatif (Text Book), Semarang :
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1. Hubungan
Hubungan berasal dari kata “hubung” yang mempuresdi
berangkai. Sedangkan hubungan adalah keadaan wedttbAdapun
yang dimaksud hubungan dalam penelitian ini adasuatu keterkaitan

antara motivasi belajar siswa dengan hasil betagava.

2. Motivasi belajar
Motivasi belajar terdiri dari kata yaitu motivasardbelajar. Motivasi

adalah suatu usaha yang disadari untuk menggeraki@mgarahkan dan
menjaga atau menopang tingkah laku seseorang agardorong untuk
bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapaidtasilusaha tertentu.
Belajar adalah usaha untuk menguasai materi ataanbpelajaran yang
diberikan oleh gurd® Jadi motivasi belajar adalah suatu usaha yang
disadari untuk menggerakan, mengarahkan, tingkaladgr ia terdorong
untuk berusaha menguasai materi lanjutan yangikldreoleh guru

3. Model CTL
Model Contextual Teaching And Learning (CTL) merupakan suatu
sistempengajaran yang didasarkan pada filosofi bahwasaiswa akan
belajar jika mereka mengetahui makna dan kegunaam whateri
akademiknya, dan mengetahui makna kegiatan meiaiekalat®.

4. Hasil Belajar
Hasil belajar berarti perubahan tingkah laku yarsglthbkan oleh
pengalaman Hasil belajar adalah kemampuan-kemamyargn dimiliki
peserta didik setelah menerima pengalaman beladrniyienurut Kelle

hasil belajar adalah prestasi aktual yang ditarapileleh anak. Jadi hasil
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belajar peserta didik pada hakikatnya adalah péarbéingkah laku yang
mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik

C. Rumusan Masalah
Yang hendak dikaji dalam skripsi ini adalah " Huban motivasi
belajar dengan model CTL terhadap hasil belajavesislll Padomasan Kec.
Reban Kab. Batang Mata Pelajaran IPA Tahun Pelajdafd0/2011” dan
Berdasarkan latar belakang di atas selanjutnyaridgpemenjadi rumusan
masalah yaitu sebagai :

1. Apakah ada hubungan positif antara motivasi betigagan model CTL

D. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfa
1. Bagi peserta didik

Memperoleh pengalaman belajar yang Aktif, Inovifeatif, Efektif
dan Menyenangkan, Aktif berarti dinamis atau. Indvartinya bersifat
memperkenalkan sesuatu yang baru. Kreatif beraglerqpaan yang
menghendaki kecerdasan dan imajinasi. Efektif Hedapat membawa
hasil. Dan menyenangkan berarti menjadikan senaBghingga

memberikan motivasi dan minat belajar siswa.

2. Bagi guru
Untuk dapat membantu guru dalam memilih metode deadel
pembelajaran yang dapat mengaktifkan peserta didiam belajar dan
agar guru mampu merecanakan atau mampu menyusesap grogram
satuan pelajaran, mempergunakan dan mengembangidia pendidikan
serta mampu memilih strategi yang bervariatif disktd sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai dan guru mengerti bahpianya peran yang
sangat penting dalam proses kegiatan belajar rf@nggar materi
pembelajaran dapat di terima dengan baik oleh sisglangga siswa

mendapatkan hasil nilai yang maksimal



3. Bagi peneliti
Peneliti memperoleh jawaban dari permasalahan yadg dan
mendapat pengalaman menerapkan pembelaj@antextual Teaching

and Learning (CTL) dalam pelaksanaan pembelajaran.



